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Abstract 

 

This research aims to determine the effect of Workload and Work Environment 

On Job Satisfaction Of Therapists at Al-Hidayah Cupping Therapy House in 

Depok. The method used in this research employs a descriptive quantitative 

method. With a sample of 47 people, all of whom are members of the Al-

Hidayah Cupping Therapy House therapists in Depok. With a saturated 

sampling of 47 respondents. Data analysis used instrument data tests, classical 

assumption tests, validity tests, reliability tests, normality tests, multiple linear 

regression analysis, multiple regression correlation analysis, determination 

coefficient analysis, and hypothesis tests. The results of this study indicate that 

workload and work environment have a positive and significant simultaneous 

effect on job satisfaction with the regression equation Y = 3.482C + 0.356X1 + 

0.342X2. The t-test calculation shows that the workload (x1) on job satisfaction 

(y) has a t-value greater than the t-table value of 2.904 > 2.015 with a 

significance level of 0.006 < 0.05. Therefore, H01 is rejected and Ha1 is 

accepted. Similarly, the work environment variable (x2) on job satisfaction (y) 

has a t-value greater than the t-table value of 2.973 > 2.015 with a significance 

level of 0.005 < 0.05. therefore H02 is rejected and Ha2 is accepted. The 

hypothesis test shows that F-value > F-table 9.821 > 2.82 and is reinforced by 

a significance value of 0.001 < 0.05. Thus, H03 is rejected and Ha3 is accepted. 

This means that Workload and Work Environment have a positive significantly 

and positively affect The Job Satisfaction Of Therapists at Rumah Bekam Al-

Hidayah Depok. The coefficient of determination value of 0.402 indicates that 

workload and work environment have a strong relationship of 40.2%, and the 

remaining 59.8% (100% - 40.2%) is influenced by variables outside this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Pada Terapis Bekam Al-Hidayah Depok. Metode yang digunakan pada peneltian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif. Dengan sampel sebanyak sebesar 47 orang merupakan semua anggota terapis 

Rumah Bekam Al-Hidayah Depok. Dengan pengambilan sampel jenuh sebanyak sebesar 47 responden. 

Analisis data menggunakan uji instrument data, uji asumsi klasik, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

analisis regresi linier berganda analisis korelasi regresi berganda, analisis koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Kepuasan Kerja dengan persamaan regresi Y= 3.482C+0,356X1+0,342X2. Dengan hasil 

perhitungan uji t diperoleh nilai Beban Kerja (x1) terhadap Kepuasan Kerja memiliki nilai tHitung > ttabel sebesar 

2.904 > 2.015 dengan tingkat sig 0,006 < 0,05. Maka H01 ditolak dan Ha1 diterima begitu pula dengan variabel 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja dengan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung > ttabel sebesar 

2.973 > 2.015, dengan tingkat sig 0,005 < 0,05. Maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Uji hipotesis diperoleh 
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Fhitung > Ftabel 9,821 > 2,82 dan diperkuat dengan nilai sig 0,001 < 0,05. Sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. 

Artinya Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja terdapat Pengaruh Postif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Terapis pada Rumah Bekam Al-Hidayah Depok. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,402 

menunjukan Beban Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki hubungan kuat sebesar 40,2%, dan sisanya sebesar 

(100%- 40,2%) = 59,8% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini 

 

Kata Kunci : Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Rumah Bekam Al-Hidayah adalah sebuah komunitas yang menawarkan layanan pengobatan 

alternatif menyediakan terapi bekam sebagai metode pengobatan (non medis). Metode ini dikenal 

sebagai Al-Hijamah dan bertujuan untuk mengeluarkan "darah kotor" dari tubuh untuk 

menghilangkan racun. Lokasi Rumah Bekam Al-Hidayah yang berada di kota Depok. Rumah 

Bekam Al-Hidayah didirikan pada tahun 2013 dan membentuk komunitas majelis serta layanan 

pengobatan alternatif bekam. Tempat yang diteliti beralamat di Jl. Village VII, Perumahan 

Pamulang Village blok G no. 30, kel. Pd. Petir, kec. Bojongsari, kota Depok 16517. Pengelolaan 

sumber daya manusia yang efisien sangat penting untuk memenuhi tujuan dan kebutuhan yang ada 

di komunitas ini. Layanan ini berfokus pada pemahaman permasalahan yang berkaitan dengan 

terapi, keterampilan, dan tanggung jawab terhadap masyarakat. Dengan mengenali permasalahan 

pada komunitas berkaitan dengan Terapis terapis pada skill, kemampuan, penerapan lingkungan 

kerja, etika dan sikap tanggung jawab terhadap komunitas. Menurut Kotler dan Laksana (2018), 

layanan adalah aktivitas tidak terlihat yang diberikan kepada orang lain, tanpa menciptakan 

kepemilikan fisik. Memperjelas pemahaman mengenai kondisi beban kerja di Rumah Bekam Al-

Hidayah. Dapat diperkuat dengan pendapat Tarwaka & Zetli, (2019), Beban kerja dapat diartikan 

sebagai selisih antara kemampuan atau kapasitas seseorang dalam bekerja dengan tuntutan maupun 

tekanan dari pekerjaan yang harus diselesaikannya. Mengacu pada pendapat beberapa ahli tersebut, 

hal ini sangat relevan dengan situasi beban kerja di Rumah Bekam Al-Hidayah, mengingat beragam 

perspektif yang muncul. Berikut ini adalah hasil pra-survey yang telah dilakukan peneliti dibawah 

ini : 

 
Dari hasil data pra-survey yang dilakukan terkait pada beban kerja pada Rumah Bekam Al-

Hidayah, menunjukan bahwa adanya beban kerja pada target yang harus dicapai para terapis. Poling 

memilih tidak setuju sebesar 63,8%. Target yang dilakukan pada rumah bekam Al-Hidayah beban 

target dalam menjual produk maupun pemungutan kas yang memberatkan para terapis. Keluhan 

beban kerja di kondisi pekerjaan yang membuat terapis tidak semangat dan menurun dalam bekerja 

adalah peraturan yang tidak konsisten dan selalu berubah terapis yang tidak setuju sebesar 53,2%. 

Berbalik dengan kondisi pada penggunaan waktu dalam bekerja, terapis memvoting setuju 100% 
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karena fleksibelibitas nya dalam bekerja sesuai dengan kondisi para terapis saat itu bisa memilih 

jam bekerja 

 
Berdasarkan pada data pra-survey lingkungan kerja para terapis di Rumah Bekam Al-

Hidayah, bahwa dari vote terapis, indikator yang paling tinggi memvoting tidak setuju pada fasilitas 

kerja. dimana standar kerja, kelayakan dalam bekerja kurang peran dalam mengelola Di Rumah 

Bekam Al-Hidayah sebesar 85,1%. Terapis merasa kurang amanah keharmonisannya Dewan 

Majelis untuk membuat kenyamanan para terapis dalam bekerja baik pada suasana dalam bekerja. 

Pada indikator komunikasi terjadinya diskomunikasi pada pimpinan maupun Dewan Majelis yang 

mendirect dan membuat salah pengertian terapis, karena tidak mengulurkan ruang untuk 

memberikan inspeksi saran yang membangun untuk menjadi satu kesatuan yang solid dengan hasil 

vote 74,5%. Sisanya sebesar 25,5% yang tidak setuju 

 
Berdasarkan data pra-survey diatas menunjukkan para terapis memvoting indikator pada 

kepuasan kerja yang dialami terdapat pada pengawasan vote tidak setuju sebesar 85,1% karena 

merasa frustasi dari perintah yang diberikan oleh dewan majelis karena pengambilalihan jabatan 

yang berdampak pada semua anggota pada rumah bekam yang kurang selaras dengan tujuan 

sebelumnya 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Beban Kerja 

Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan olehsetiap organisasi, 

karena beban kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan dan potensi dari 

tenaga kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu 

beban kerja. Kerap dihadapi dalam kaitannya dengan situasi dan kondisi dalam lingkungan kerja 

adalah timbulnya stres kerja (Zulmaidarleni et al., 2019). 

 

2. Lingkungan Kerja 

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan 

secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Menurut (Effendy & Fitria, 2019:50), lingkungan 

kerja merupakan interaksi kerja secara langsung terhadap seseorang yang memiliki jabatan 

lebih tinggi, jabatan yang sama, ataupun jabatan lebih rendah. Menurut (Anam, 2018:46), 

lingkungan kerja ialah sesuatu yang ada disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi 

seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan dan 

menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan 

 

3. Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai sikap emosional pegawai yang mencintai dan 

menyayangi pekerjaannya, dengan sikap yang dicerminkan oleh kedisiplinan, moral kerja dan 

prestasi kerja. Menurut Handoko (2020, hlm. 193) kepuasan kerja adalah pendapat karyawan 

yang menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari perilaku baik 

karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami lingkungan kerja 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif menurut Sugiyono (2019:8) penelitian 

kuantitatif adalah: "Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Pada hasil tabel uji validitas menunjukan bahwa variabel X1 yaitu beban kerja dinyatakan 

valid dengan nilai instrument 1-5 butir berdasarkan rhitung > rtabel 0,2876. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan variabel pada beban kerja (X1) dinyatakan valid 
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Berdasarkan pada hasil tabel uji validitias pada Terapis Rumah Bekam Al-Hidayah Depok 

menunjukan variabel X2, yaitu lingkungan kerja dinyatakan valid dengan nilai instrument 

1-7 butir berdasaran rhitung > rtabel 0,2876, Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

variabel pada lingkungan kerja (X2) dinyatakan valid 

 
Berdasarkan pada hasil tabel 4.7 pada 1-5 item variabel dependen yaitu kepuasan kerja 

terapis diketahui nilai rHitung > rTabel (0,2876), Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

variabel pada kepuasan kerja (Y) dinyatakan valid pada terapis Rumah Bekam Al-Hidayah 

Depok 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pada tabel bahwa hasil tabel uji reabilitas data pada item 17 buitr pernyataan 

untuk menunjukan bahwa beban kerja (X1), Lingkungan kerja (X2) dan Kepuasan kerja (Y) 

dengan nilai 0,800 yang bersifat reliabel dengan nilai standar Cornbach Alpha sebesar 

0,2876 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dalam penelitian ini Uji normalitas digunakan dengan memanfaatkan Kolmogorov-

Smirnov Test (Uji K-S) yang tersedia dalam program SPSS. Pengujian normalitas dapat 

pula dianalisis melalui tampilan grafik Normal Probability Plot pada SPSS 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogrov-smimov test diatas, diperoleh nilai signifikasi 

0,200. Maka dapat disimpulkan distribusi pada uji normalitas bersifat normal dengan sig 

0,200 > 0,05. Uji normalitas juga dapat dideteksi dengan melihat penyebaran pada (titik) 

pada sumbu diagonal pada grafik. Berikut adalah hasil histogram dan uji p-p plot variabel 

Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Terapis Rumah Bekam Al-

Hidayah Depok sebagai berikut ini : 
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Berdasarkan hasil histogram dan plot p-p pada uji normalitas, dapat disimpulkan bahwa 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, yang 

menunjukkan normalitas 

 

b. Uji Multikolinieritas  

Berdasarkan dari hasil uji multikolonearitas diperoleh dengan nilai tolerance value pada 

setiap variabel indipenden sebagai berikut: terdapat variabel beban kerja sebesar 0.985 dan 

pada variabel lingkungan kerja sebesar 0.985 > 0,1. Menyatakan hasil nilai VIF pada 

variabel beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja terapis bekam Rumah 

Bekam Al-Hidayah Depok, sebesar 1.015. Artinya nilai VIF 1.015 < 10, maka disimpulkan 

model regresi tersebut tidak terjadi multikolonearitas 

 
Berdasarkan dari hasil uji multikolonearitas diperoleh dengan nilai tolerance value pada 

setiap variabel indipenden sebagai berikut: terdapat variabel beban kerja sebesar 0.985 dan 

pada variabel lingkungan kerja sebesar 0.985 > 0,1. Menyatakan hasil nilai VIF pada 

variabel beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja terapis bekam Rumah 

Bekam Al-Hidayah Depok, sebesar 1.015. Artinya nilai VIF 1.015 < 10, maka disimpulkan 

model regresi tersebut tidak terjadi multikolonearitas 
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c. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan pada tabel hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik plot scatter pada 

variabel beban kerja (x1) dan pada variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja 

terapis bekam di Rumah Bekam Al-Hidayah Depok. Dapat disimpulkan bahwa titik-titik 

yang tersebar tidak membentuk suatu pola tertentu, dengan demikian dapat dikatakan tidak 

terjadi gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai 

 

3. Analisis Koefisien Korelasi (r)  

 
Berdasarkan pada tabel hasil koefisien korelasi dengan nilai R square sebesar 0,556 yang 

artinya korelasi atau hubungan variabel kepuasan kerja (Y) dengan beban kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) mempunyai Tingkat hubungan yang Kuat sebesar 0,556 

 

4. Uji Asumsi Regresi Linier 

 
a. Nilai konstanta (C) memiliki nilai sebesar 3.482. Artinya jika saat koefisien beban kerja 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) bernilai 0, maka Kepuasan Kerja (Y) tidak dipengaruhi 

oleh variabel (X1) dan (X2). maka nilai tidak berubah sebesar 3.482. 

b. Nilai koefisien beban kerja (X1) sebesar 0,356. artinya jika nilai koefisien beban kerja (X1) 

meningkat konstan sebesar 0,356 pada dan lingkungan kerja (X2) nilai tetap. Maka nilai 

Beban kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja terapis (Y) 
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c. Nilai koefisien lingkungan kerja sebesar 0,342. artinya jika saat nilai koefisien variabel 

lingkungan kerja (X2) meningkat konstan sebesar 0,342 variabel beban kerja (X1) dengan 

nilai tetap. Maka nilai Lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif pada kepuasan kerja 

terapis (Y) 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Dalam penelitian ini pada variabel beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

pada tabel koefisien deterninasi diperoleh dari nilai R square, maka dari hasil pengolahan data 

dengan nilai sebesar 0,402 yang artinya variabel beban kerja (X1) dan lingkugan kerja (X2) 

mempengaruh pada kepuasan kerja (Y) sebesar 40,2% sedangkan sisanya sebesar 59,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini 
 

6. Uji Hipotesis 

 
a. Berdasarkan tabel dapat disimpulkan dari unstandardized coefficients beban kerja 

memiliki nilai tHitung > ttabel sebesar 2.904 > 2.015 dengan tingkat sig 0,006 < 0,05. Dengan 

ini maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara beban 

kerja terhadap kepuasan kerja terapis bekam pada Rumah Bekam Al-Hidayah. Depok 

b. Berdasarkan pada tabel hasil uji t variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

memiliki nilai thitung > ttabel sebesar 2.973 > 2.015 dengan tingkat sig 0,005 < 0,05. Dengan 

ini maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 

terhadap kepuasaan kerja Terapis di Rumah Bekam Al-Hidayah, Depok 
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Berdasarkan pada hasil uji hipotesis tabel yang diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 9,821 > 2,82 dan 

diperkuat dengan nilai sig 0,001 < 0,05. Maka artinya H03 ditolak dan Ha3 diterima. artimya 

beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

terapis pada rumah bekam al-hidayah, Depok 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap kepuasan kerja Terapis Rumah Bekam Al-

Hidayah Depok 

Berdasarkan pada hasil perhitungan uji t diperoleh nilai beban kerja memiliki nilai tHitung > ttabel 

sebesar 2.904 > 2.015 dengan tingkat sig 0,006 < 0,05. Dengan ini maka H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap kepuasan kerja 

terapis bekam pada Rumah Bekam Al-Hidayah. Depok 
 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja Terapis Rumah Bekam Al-

Hidayah Depok 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai Lingkungan kerja thitung > ttabel sebesar 2.973 

> 2.015 dengan tingkat sig 0,005 < 0,05. Dengan ini maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kepuasaan kerja Terapis di Rumah Bekam 

Al-Hidayah, Depok 
 

3. Perngaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Terapis 

Rumah Bekam Al-Hidayah, Depok 

Berdasarkan analisis regresi berganda pada variabel beban kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja terapis bekam di rumah bekam Al- Hidayah, Depok. Dengan nilai persamaan 

regresi berganda Y= 3.482C+0,356X1+0,342X2. Artinya beban kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh postif dan signifikan terhadap kepuasan kerja terapis pada Rumah Bekam Al-

Hidayah Depok. Dengan memiliki hasil R2 sebesar 0,402 atau 40,2% maka nilai beban kerja 

dan lingkungan kerja memiliki hubungan kuat. dan sisanya sebesar 59,8% di pengaruhi oleh 

faktor yang lain, sehingga dapat mempengaruhi persentase nilai hasil uji F sebesar Fhitung > Ftabel 

9,821 > 2,82 dan diperkuat dengan nilai sig 0,001 < 0,05. Sehingga H03 ditolak dan Ha3 

diterima. artinya beban kerja dan lingkungan kerja terdapat pengaruh postif terhadap kepuasan 

kerja terapis pada Rumah Bekam Al-Hidayah, Depok 
 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil penelitian dan pembahasan yang dikerjakan oleh penulis pada 

Pengaruh Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan maupun parsial Terhadap 

Kepuasan Kerja Terapis (Y). penelitian ini dilakukan pada Komunitas Terapis Bekam Al-Hidayah 

Depok. Dengan 47 sampel populasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pada hasil perhitungan uji t diperoleh nilai beban kerja memiliki nilai tHitung > 

ttabel sebesar 2.904 > 2.015 dengan tingkat sig 0,006 < 0,05. Dengan ini maka H01 ditolak dan 

Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap kepuasan kerja 

terapis bekam pada Rumah Bekam Al-Hidayah. Depok 

2. Berdasarkan pada hasil perhitungan uji t diperoleh nilai Lingkungan kerja thitung > ttabel sebesar 

2.973 > 2.015 dengan tingkat sig 0,005 < 0,05. Dengan ini maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kepuasaan kerja Terapis di 

Rumah Bekam Al-Hidayah, Depok 

3. Berdasarkan analisis regresi berganda pada variabel beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja terapis bekam di rumah bekam Al-Hidayah, Depok. diperolehan 

persamaan regresi berganda Y= 3.482C+0,356X1+0,342X2. Artinya beban kerja dan 
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lingkungan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap kepuasan kerja terapis pada 

Rumah Bekam Al-Hidayah, Depok. Dengan memiliki hasil R2 sebesar 0,402 atau 40,2% maka 

nilai beban kerja dan lingkungan kerja memiliki hubungan kuat. Sisanya sebesar 59,8% di 

pengaruhi oleh faktor yang lain, sehingga dapat mempengaruhi persentase nilai hasil uji F 

sebesar Fhitung > Ftabel 9,821 > 2,82 dan diperkuat dengan nilai sig 0,001 < 0,05. Sehingga H03 

ditolak dan Ha3 diterima. Artinya beban kerja dan lingkungan kerja terdapat pengaruh postif 

terhadap kepuasan kerja terapis pada Rumah Bekam Al-Hidayah, Depok. 
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